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ABSTRAK

Mahasiswa kedokteran rentan mengalami stres akibat tingginya tuntutan akademik. Apabila tidak
dikelola dengan mekanisme koping yang adaptif, stres dapat berkembang menjadi academic burnout,
yang berdampak pada penurunan performa akademik dan kesejahteraan psikologis. Penelitian ini
bertujuan menganalisis hubungan antara mekanisme koping terhadap stres dengan academic burnout
pada mahasiswa kedokteran. Penelitian analitik observasional dengan desain cross-sectional dilakukan
terhadap 222 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara yang dipilih menggunakan
teknik consecutive sampling. Mekanisme koping diukur menggunakan Brief-Coping Orientation to
Problems Experienced Inventory (Brief-COPE), sedangkan academic burnout dinilai menggunakan
Maslach Burnout Inventory—Student Survey (MBI-SS) versi Bahasa Indonesia yang telah tervalidasi.
Analisis hubungan dilakukan menggunakan uji Chi-square dengan tingkat kemaknaan p<0,05. ebagian
besar responden menggunakan problem-focused coping (90,54%) dan mengalami academic burnout
(63,51%). Mahasiswa yang menggunakan problem-focused coping mengalami academic burnout
sebesar 60,70%, sedangkan pada kelompok emotion-focused coping sebesar 90,48%. Analisis Chi-
square menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara mekanisme koping terhadap stres
dengan academic burnout (p=0,014). Penggunaan problem-focused coping dikaitkan dengan risiko
academic burnout yang lebih rendah dibandingkan emotion-focused coping (PR=0,671; IK95%: 0,562—
0,801). Penggunaan problem-focused coping berhubungan dengan risiko academic burnout yang lebih
rendah sehingga perlu dikembangkan melalui program pembinaan dan dukungan psikologis bagi
mahasiswa kedokteran.

Kata kunci: stres; mekanisme koping; academic burnout; mahasiswa kedokteran

ABSTRACT

Medical students are highly susceptible to stress due to demanding academic requirements. When
Ineffective coping strategies are employed, prolonged stress may lead to academic burnout, adversely
affecting academic performance and psychological well-being. This study aimed to determine the
association between stress coping mechanisms and academic burnout among medical students. An
analytical cross-sectional study was conducted involving 222 medical students from the Faculty of
Medicine, Universitas Tarumanagara, recruited through consecutive sampling. Coping mechanisms were
assessed using the validated Indonesian version of the Brief-Coping Orientation to Problems Experienced
Inventory (Brief-COPE), while academic burnout was measured using the Maslach Burnout Inventory-
Student Survey (MBI-SS). Data were analyzed using the Chi-square test, with statistical significance set
at p<0.05. Most participants predominantly employed problem-focused coping (90.54%) and
experienced academic burnout (63.51%). Academic burnout occurred in 60.70% of students using
problem-focused coping compared with 90.48% of those using emotion-focused coping. A significant
association was found between coping mechanisms and academic burnout (p=0.014). Students who
adopted problem-focused coping had a lower risk of developing academic burnout than those using
emotion-focused coping (PR=0.671; 95% CI: 0.562-0.801). The use of problem-focused coping is
associated with a lower risk of academic burnout, highlighting the importance of strengthening adaptive
coping strategies through preventive and psychological support programs in medical education.

Keywords: stress; coping mechanisms; academic burnout; medical students
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PENDAHULUAN

Stres 1ialah respon individu terhadap
perubahan atau peristiwa yang dianggap
mengancam dan dapat mengganggu
kehidupan  sehari-hari.!  Mahasiswa
kedokteran sering mengalami stres akibat
tuntutan  akademik  maupun  non-
akademik. Faktor non-akademik meliputi
adaptasi dengan lingkungan baru,
masalah pertemanan, serta tekanan
finansial, sedangkan faktor akademik
meliputi tugas kuliah, pencapaian nilai,
serta perubahan gaya belajar dari tingkat
sekolah menengah ke perguruan tinggi.?
Studi menunjukkan bahwa mahasiswa
kedokteran memiliki tingkat stres yang
lebih tinggi dibandingkan populasi
umum, dengan prevalensi mencapai 54%

di Bangladesh dan 55%-56,6% di

Indonesia.?

Mahasiswa memerlukan mekanisme
koping yang efektif untuk mengatasi
stres.*  Lazarus  dan  Folkman
mengelompokkan koping menjadi dua
jenis, yaitu problem-focused coping dan
emotion-focused  coping.> Studi  di
Universitas Tarumanagara menunjukkan
bahwa mahasiswa kedokteran angkatan
2017 lebih banyak menggunakan
emotion-focused coping dibandingkan
problem-focused coping.? Jika stres tidak

dikelola dengan baik, mahasiswa berisiko

mengalami academic burnout, yaitu
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kondisi kelelahan akademik yang ditandai
dengan kehilangan minat belajar,
perasaan putus asa, serta
ketidakmampuan memenuhi tuntutan
akademik.>” Studi di  mahasiswa
kedokteran Universitas Mulawarman
menunjukkan sebagian besar mahasiswa
mengalami  academic burnout pada
tingkat tinggi, sementara studi di
Universitas Tarumanagara, sebanyak 108
mahasiswa (62,1%) mengalami kejadian

burnout.1°

Academic burnout berdampak pada

peningkatan  kegagalan  akademik,
ketidakhadiran dalam pembelajaran, dan
bahkan dropout. Mahasiswa kedokteran
menghadapi berbagai tekanan, termasuk
beban tugas yang tinggi, waktu belajar
yang terbatas, tekanan untuk berprestasi,
kurang tidur, serta persaingan dengan
rekan sejawat® Oleh karena itu,
penggunaan mekanisme koping yang
tepat menjadi faktor kunci dalam
mencegah academic burnout. Mahasiswa
yang menggunakan problem-focused
coping memiliki kemungkinan lebih kecil

mengalami academic burnout dibanding-

kan mereka yang tidak.!""1?

Hubungan mekanisme koping terhadap
stres dengan academic burnout belum
pernah diteliti di Universitas

Tarumanagara  dengan  karakteristik
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khusus pada mahasiswa kedokteran. Oleh
karena itu, studi ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan mekanisme koping
terhadap stres dengan academic burnout
sehingga dapat menjadi dasar dalam
upaya pencegahan serta perbaikan untuk
mengurangi dampak negatifnya terhadap
kesehatan, = menjaga  keseimbangan
psikologis, dan meningkatkan performa

akademik mahasiswa.

METODE STUDI

Studi yang digunakan ialah analitik
observasional dengan desain cross
sectional. Teknik sampling menggunakan
metode consecutive sampling dalam
pemilihan  sampel.  Analisis  data
dilakukan dengan uji chi-square. Studi
dilakukan pada 222 mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Tarumanagara
pada bulan November 2024. Kriteria
inklusi dalam studi ini ialah mahasiswa
aktif Fakultas Kedokteran Universitas
Tarumanagara tahun ajaran 2024/2025
yang bersedia berpartisipasi. Kriteria
eksklusi meliputi mahasiswa yang
mengisi kuesioner secara tidak lengkap.
Pengumpulan data penilaian burnout
dilakukan ~ menggunakan  kuesioner
Maslach Burnout Inventory - Student
Survey (MBI-SS) yang telah
diterjemahkan ke dalam  Bahasa

Indonesia dan valid (r hitung > r tabel)
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dan reliabel dengan Cronbach Alpha
0.840. Kuesioner Brief — Coping
Orientation to Problems Experienced
Inventory (Brief-COPE) yang telah
diterjemahkan ke dalam  Bahasa
Indonesia dan valid (r hitung > r tabel)
dan reliabel dengan Cronbach Alpha
0.899, digunakan untuk  menilai
mekanisme koping terhadap  stres.
Kategorisasi mekanisme koping
dilakukan berdasarkan skor total Brief-
COPE yang dibagi menjadi tiga
kelompok, yaitu: rendah (< X — 0,5 SD),
sedang (X — 0,5 SD <x <X + 0,5 SD),
dan tinggi (> X + 0,5 SD). Bedasarkan
hasil penilaian tersebut, mekanisme
koping dominan individu ditentukan
berdasarkan  dimensi dengan  skor
tertinggi dari  dua jenis koping.
Sedangkan untuk variabel academic

dilakukan
berdasarkan skor total MBI-SS, dengan

burnout,  pengelompokan
skor 0-26 dikategorikan sebagai tidak

burnout, dan skor > 27 sebagai burnout.

HASIL STUDI

Studi ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 170 (76,6%) orang, sedangkan
laki-laki sebanyak 52 (23,4%) orang.
Sementara itu, 145 (65,3%) orang tinggal
sendiri dan 77 (34,7%) orang tinggal

bersama keluarga. Berdasarkan aspek



dukungan sosial, sebanyak 177 (78,73%)
orang memperoleh dukungan sosial dari
keluarga maupun teman, sedangkan 45
(20,27%) orang tidak memiliki dukungan
sosial. Mayoritas responden
menggunakan problem-focused coping,
yaitu sebanyak 201 (90,54%) orang,
sedangkan mekanisme emotion-focused
coping digunakan oleh 21 (9,46%) orang.
Sebagian besar responden mengalami
kejadian  academic  burnout, yakni
sebanyak 141 (63,51%) orang, sementara
81 (36,49%) orang tidak menunjukkan

gejala academic burnout.

Berdasarkan data yang diperoleh,
responden  dengan  problem-focused
coping yang mengalami academic
burnout sebanyak 122 (60,70%) orang,
sedangkan yang tidak mengalami
academic burnout sebanyak 79 (39.30%)
orang. Responden dengan emotion-
focused  coping yang
academic burnout sebanyak 19 (90,48%)

mengalami

orang, sedangkan yang tidak mengalami

Tarumanagara Med. J. 8, 1, 136-143, April 2026

Tabel 1. Karakteristik responden (N=222)

Karakteristik Jumlah (%)

Jenis kelamin

Laki-laki 52 (23,42%)

Perempuan 170 (76,58%)
Domisili

Bersama keluarga 77 (34,68%)

Sendiri 145 (65,32%)
Dukungan sosial

Ada 177 (78,73%)

Tidak ada 45 (20,27%)
Mekanisme koping

Problem 201 (90,54%)

Emotion 21 (9,46%)
Academic burnout

Burnout 141 (63,51%)

Tidak burnout 81 (36,49%)

academic burnout sebanyak 2 (9.52%)
orang. Uji  chi-square  didapatkan
hubungan bermakna antara mekanisme
koping terhadap stres dengan academic
burnout (nilai p 0,014). Mereka yang
mengatasi stres dengan problem-focused
coping berisiko untuk mengalami
academic burnout lebih rendah yaitu
sebesar 0,671 kali dibandingkan mereka
dengan emotion-focused coping. (Tabel

2)

Tabel 2. Analisis mekanisme koping terhadap stres dengan academic burnout

Burnout
(n=141)

Tidak burnout PRR
(n=81)

95% CI p value

Metode koping
Problem (n=201)
Emotion (n=21)

122 (60,70%)
19 (90,48%)

79 (39,30%)
2(9,52%)

0,671 0,562-0,801 0,014
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PEMBAHASAN

Mayoritas responden  menggunakan
mekanisme  problem-focused  coping,
yaitu sebanyak 201 orang (90,54%). Hasil
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurrahmasia, dkk."
Mahasiswa  kedokteran  cenderung
menggunakan problem-focused coping
karena dipengaruhi oleh karakteristik
pribadi mereka seperti perfeksionisme,
berorientasi  pada  tujuan, serta
kemampuan berpikir analitik yang
terbentuk dari tekanan akademik dan
lingkungan belajar yang kompetitif.'*
Strategi ini merupakan respons terhadap
stres akademik yang tinggi, dengan fokus
pada perencanaan dan penyelesaian
masalah secara langsung.!’> Selain itu,
sistem pendidikan kedokteran yang
menekankan pada regulasi diri dan

16,17

pendekatan  berpikir  sistematis,

termasuk penerapan metode
pembelajaran problem-based learning
(PBL) di

Fakultas Kedokteran

Universitas Tarumanagara, turut
memperkuat kecenderungan mahasiswa
untuk memilih problem-focused coping
dalam menghadapi tantangan akademik
dan klinis Sebagian besar responden
mengalami kejadian academic burnout,
yakni sebanyak 141 orang (63,51%). Hal
ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Simatupang di Fakultas
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Kedokteran Universitas Tarumanagara.'®

Mayoritas responden dalam studi ini
(78,73%)
dukungan sosial yang baik. Meskipun

melaporkan memiliki
demikian, prevalensi academic burnout
tetap tinggi, yang mengindikasikan
bahwa keberadaan dukungan sosial tidak
selalu memberikan perlindungan efektif,
kemungkinan disebabkan oleh kurang
optimalnya kualitas dukungan yang
diterima.'? Selain itu, faktor-faktor lain
yang tidak dapat dimodifikasi seperti
kepribadian, konsep diri, perfeksionisme,
beban akademik, dan jadwal kuliah yang
padat turut berkontribusi terhadap
academic burnout. Oleh Kkarena itu,
penguatan  keterampilan manajemen
waktu tetap diperlukan sebagai upaya

preventif.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan antara mekanisme koping
terhadap stres dengan academic burnout
dengan nilai p-value sebesar 0.014 (p <
0.05). Seseorang dengan mekanisme
problem-focused coping memiliki risiko
lebih rendah untuk mengalami academic
burnout. Sebaliknya, mereka dengan
mekanisme emotion-focused coping lebih
berisiko untuk mengalami academic
burnout. Hasil serupa ditemukan dalam
studi Raharjo.%!® Mekanisme problem-
focused

coping  berorientasi  pada

pengelolaan stresor melalui identifikasi



dan penyelesaian penyebab utama
masalah. Individu yang tidak
menggunakan strategi problem-focused
coping dalam mengatasi stresnya,
umumnya mengalami hambatan dalam
mengenali sumber tekanan. Hal ini dapat
mengganggu pengambilan keputusan dan
menurunkan rasa percaya diri dalam
menghadapi situasi sulit. Kondisi ini
berpotensi menimbulkan kecemasan
akibat ketidakmampuan dalam
merespons stres secara adaptif.!® Strategi
problem-focused coping memungkinkan
individu untuk mencari solusi masalah,
termasuk mempelajari keterampilan baru
guna meminimalkan dampak stresor.
Mahasiswa kedokteran yang menghadapi
berbagai tekanan akademik, sosial, serta
ekspektasi eksternal, penguasaan strategi
koping yang efektif menjadi penting
untuk mengelola sumber daya pribadi

secara optimal.'

Problem-focused  coping  memiliki
pengaruh positif bagi mahasiswa, karena
membantu mereka secara langsung dalam
mengenali serta menyelesaikan sumber
stres.”’ Pendekatan ini turut mendukung
kemampuan adaptasi individu dengan
mendorong analisis penyebab masalah
dan perumusan solusi yang terarah.
Individu dengan tingkat problem-focused
coping yang tinggi umumnya memiliki

lebih  banyak alternatif pemecahan

Tarumanagara Med. J. 8, 1, 136-143, April 2026

masalah dan mampu menyusun langkah-
langkah strategis dalam menghadapinya.
Strategi ini juga dikaitkan dengan
ambang stres yang lebih tinggi, sebab
individu terbiasa menangani stres melalui
pendekatan rasional dan sistematis

terhadap sumber masalah.?!

KESIMPULAN

Hasil studi didapatkan hubungan yang
signifikan antara mekanisme koping
terhadap stres dengan academic burnout
pada mahasiswa kedokteran. Penggunaan
problem-focused coping berhubungan
dengan risiko academic burnout yang
lebih rendah dibandingkan emotion-
focused coping, sehingga perlu didorong
sebagai

strategi adaptif ~ dalam

pengelolaan stres akademik.

SARAN

Mahasiswa disarankan untuk
mengembangkan mekanisme koping
yang efektif, menerapkan manajemen
waktu yang baik, serta membangun
dukungan sosial melalui interaksi dengan
teman, keterlibatan dalam kelompok
diskusi, dan pemanfaatan bimbingan
akademik secara optimal. Institusi dapat
membantu dengan menyediakan layanan

dukungan seperti program teman curhat

dan sesi refleksi bersama pembimbing
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akademik untuk mengelola stres dan

mengevaluasi  sistem  pembelajaran,
sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan dan performa akademik
mahasiswa.
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